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Lima Pegawai Covid-19, BPN Tut up Layanan Tatap Muka

pegawai dilakukan swab 
tes masal di lingkungan 
kantor tersebut.

Rosim, ketua Gugus Tugas 
Covid-19 BPN Karawang 
mengatakan, pegawai yang 
sudah dinyatakan positif 
t e rp a p a r  v irus  co ro n a  
se b a n y ak  l im a orang . 
Kemudian satu orang sudah 
m e n j a l a n k a n  m a s a  
perawatan dan dinyatakan 
sembuh. Sedangkan, empat 
pegawai lainnya tengah 
melakukan isolasi di salah 
satu rumah sakit Karawang.

"Yang je la s  p o s i t i f  
(covid-19) dan m em ang 
sudah perawatan itu lima 
orang, tapi yang satu sudah 
sem buh dan sudah  bisa 
pulang," jelasnya kepada 
Radar Karawang, Senin 
(26/10).

Lebih lanjut kata dia, awal 
m ula pegawai BPN yang 
terkonfirmasi corona ini 
satu orang dan itu sudah 
h a m p i r  t iga  m in g g u  
kebelakang. Setelah kejadian 
itu, dilakukan penyemprotan 
di kantor dan rapid tes untuk 
pegawai. Karena hasil rapid

tes tidak begitu  akurat, 
sehingga ada pegawai yang 
dinyatakan postif dari hasil 
rapid  tes, tapi hasilnya 
negatif setelah dilakukan 
sw ab  te s  b e g i tu p u n  
sebaliknya.

"Makanya kantor untuk 
bergerak ke Dinkes meminta 
bantuan dilakukan swab tes, 
k a ren a  p e rk e m b a n g a n  
karyawan di BPN itu sudah 
semakin m eningkat dari 
hasil swab tes mandiri," kata 
Rosim.

Swab m a n d i r i  yang  
sebelumnya dilakukan oleh 
karyawan BPN ini, menurut 
Rosim, karena sejum lah 
karyawan itu m erasakan 
ciri-ciri yang menyerupai 
covid-19, seperti hilang rasa, 
pusing, batuk-batuk  dan 
dem am , ternyata setelah 
dilakukan swab mandiri itu 
hasilnya positif terkonfirmasi 
covid-19. Oleh karena itu, 
p ihak kantor melakukan 
u p a y a  p e n c e g a h a n  
penyebaran virus corona 
dengan  dilakukan swab, 
yang rencananya  un tuk  
seluruh karyawan.

"Kemarin yang didaftarkan 
ikut swab itu b a ru  34 
(k a ry a w a n ) ,  t e r n y a t a  
memang dari karyawan itu 
antusias karena m em ang 
d ianjurkan (disarankan) 
untuk diswab semua. Karena 
kalau tidak diswab semua, 
itu te tap  saja tidak akan 
m e m u tu s  m a ta  ra n ta i  
(Covid-19)," kata Rosim.

Akibat karyaw an BPN 
m elakukan swab masal, 
membuat pelayanan tatap 
muka ditutup sementara. 
Dan untuk pelayanan tetap 
dilaksanakan tapi secara 
online. Kepala Kantor BPN 
Karawang Fitriyani Hasibuan 
m e m b e n a r k a n  a d a  
p e g a w a i n y a  y a n g  
terkonfirmasi positif corona. 
Sementara untuk pegawai 
d iberlakukan  kerja dari 
rumah.

’’Dua hari ini WFH (Work 
F rom  H o m e) ,  n a m u n  
sebag ian  te tap  bekerja  
menyelesaikan pekerjaan 
yang sedang proses. Karena 
dua hari ini semua pegawai 
k a mi  a k a n  d isw ab ,"  
pungkasnya. (m ra)


